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RINGKASAN 

HELEN MONIKA LANDAWATI TR, “Strategi Pengembangan 

Perhutanan Sosial Berbasis Analisis SWOT di KTH Tella Serasan KPH Benakat 

(YETTY HASTIANA dan LULU YUNINGSIH) 

Penelitian ini bertujuan Untuk  mengidentifikasi faktor internal yaitu 

kekuatan, kelemahan dan faktor eksternal yaitu peluang dan ancaman, 

menganalisis strategi Hutan Kemasyarakatan KTH Tella Serasan KPH Benakat 

dari  faktor internal berdasarkan kekuatan dan kelemahan, dan menganalisis 

strategi pengembangan Hutan Kemasyarakatan  KTH Tella Serasan KPH Benakat 

dari faktor eksternal berdasarkan peluang dan ancaman. Waktu pelaksanaan 

penelitian pada bulan November 2020. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode deskriptif dengan teknik observasi lapangan dilakukan dengan 

wawancara dan pengamatan langsung. Teknik pengambilan data purvosive 

sampling dengan metode pengambilan data dengan sengajah atau menetukan 

terlebih dahulu sampel yang akan diteliti. Sampel dalam penelitian ini adalah 

anggota kelompok tani hutan (KTH) Tella Serasa, Perusahaan Swasta, dan 

Perangkat Desa Teluk Limau. Analisis data menggunakan analisis SWOT 

dengan mengidentifikasi faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dan faktor 

eksternal (peluang dan ancaman).  

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan strategi pengembangan KTH 

Tella Serasan dari faktor internal dan eksternal di KPH Benakat. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, wawancara dan observasi 

yang telah dilakukan peneliti. Strategi dari Faktor internal untuk pengembangan 

Kelomopk Tani Hutan Tella Serasan adalah Melakukan koordinasi dengan 

perguruan tinggi, instansi terkait dalam penelitian menjadi strategi bagi KTH 

Tella Serasan data yang diperoleh dari penelitian bisa dijadikan sebagai data di 

KTH Tella Seras. Memaksimalkan sarana-prasarana yang ada, Kelompok Tani 

Hutan (KTH) dapat melakukan kegiatan oprasional, dengan menggunakan 

aksesbilitas yang baik pemerintah pusat dan pemerintah daerah dapat segera 

membantu menyelesaikan permasalahan yang ada di lapangan secara cepat. 

Strategi dari faktor ekternal untuk pengembangan Kelompok Tani Hutan Tella 

Serasan adalah mengoptimalkan pembinaan dan pelatihan kepada anggota KTH 

Tella Serasan untuk pengelolaan lahan gambut, pengelolaan lahan gambut sesuai 

dengan peraturan MENLHK, meningkatkkan data-data terkait profil KTH Tella 

Serasan, Pemerintah pusat dan daerah serta perusahaan sekitar kawasan kelompok 

tani hutan dapat memberikan pembinaan dan pelatihan kepada masyarakat sekitar 

hutan untuk pencegahan kebakaran hutan dengan melalui pelatiahn MPA 

(masyarakat peduli api). 

 

  

 

 

 

 



 

 

 

 

SUMMARY 

 

HELEN MONIKA LANDAWATI TR, "Swot Analysis-Based Social 

Forestry Development Strategy at KTH Tella Serasan KPH Benakat dibimbing 

oleh (YETTY HASTIANA and LULU YUNINGSIH) 

This study aims to identify internal factors, namely strength, weaknesses and 

external factors, namely opportunities and threats, analyzing the strategy of KTH 

Tella Serasan KPH Benakat Community Forest from internal factors based on 

strengths and weaknesses, and analyze KTH Tella Serasan KPH Benakat 

Community Forest development strategy from external factors based on 

opportunities and threats. The time of the research was in November 2020. The 

method used in this study is descriptive method with field observation techniques 

conducted by interview and direct observation. Purvosive sampling data retrieval 

technique with data retrieval method deliberately or determine the sample to be 

studied first. The samples in this study were members of the forest farming group 

(KTH) Tella Serasa, Private Companies, and Teluk Limau Village Devices. Data 

analysis uses SWOT analysis by identifying internal factors (strengths and 

weaknesses) and external factors (opportunities and threats). The results of the 

research showed the development strategy of KTH Tella Serasan from internal 

and external factors in KPH Benakat. This can be seen from the results of 

questions asked, interviews and observations that have been conducted by 

researchers. Maximizing existing infrastructure, the Forest Farmers Group (KTH) 

can carry out operational activities, using good accessibility, both the central 

government and local governments can immediately help solve problems in the 

field quickly. The strategy from external factors for the development of the Tella 

Serasan Forest Farmer Group is to optimize guidance and training for members of 

KTH Tella Serasan for peatland management, peatland management in 

accordance with MENLHK regulations, increase data related to the profile of 

KTH Tella Serasan, central and regional governments and companies. Around the 

area of forest farmer groups can provide guidance and training to communities 

around the forest for the prevention of forest fires through MPA training (people 

who care about fire). 
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BAB I.  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara dengan luas hutan tropis terbesar ketiga 

setelah Brazil dan Zaire yang berfungsi sebagai paru-paru dunia. Namun hutan di 

Indonesia menghadapi permasalahan serius yaitu degradasi hutan dan kesenjangan 

sosial. Pemerintah telah melakukan upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut 

yaitu dengan meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam mengelola hutan 

melalui pengembangan perhutanan sosial. Salah satu pola rehabilitasi lahan kritis 

secara vegetatif adalah dengan membangun hutan kemasyarakatan (Suryaningsih 

et al, 2012). Pemerintah melalui Departemen Kehutanan merencanakan program 

perhutanan sosial sebagai upaya perbaikan kondisi hutan di Indonesia sekaligus 

dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat di dalam dan disekitar hutan 

(Elisabeth 2017). Inti dari program Perhutanan Sosial adalah masyarakat terlibat 

aktif secara langsung dalam pengelolaan hutan dengan tujuan masyarakat dapat 

sejahtera dan kondis hutan bisa lebih baik (Diniyati et al, 2011). 

Perhutanan sosial merupakan sistem dan bentuk pengelolaan hutan yang 

melibatkan peran serta berbagai pihak yang dapat dilakukan dimana saja, dilahan 

milik pribadi sosial juga mengasumsikan bahwa pihak yang paling merasakan 

keberhasilan atau kegagalan pengelolaan hutan adalah masyarakat di sekitar 

hutan. Karena itu, mereka harus mendapat insentif paling tinggi untuk mengurus 

usaha kehutanan sebagai sumber kehidupan sekaligus  mencegah kerusakan. 

Perhutanan sosial juga diharapkan dapat mengurangi kemiskinan dan konflik 

terkait dengan akses terhadap lahan. Bagi kelompok yang tidak sepaham, 

perhutanan sosial dikhawatirkan lebih sebagai pembagian dan pengelolaan 

dibandingkan pelestarian hutan (Kalamuddin et al, 2019). 

Program perhutanan sosial merupakan salah satu bentuk perubahan 

paradigma pemerintah dalam menjaga kelestarian hutan yang di mana masyarakat 

diikutsertakan dan memperoleh hak atas sumber daya alam yang merupakan 

bagian penting dalam hidup mereka (POKJA Timbulun, 2014). Pengembangan 
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perhutanan sosial dalam kawasan hutan negara dilakukan dalam bentuk Hutan 

Kemasyarakatan (HKm), Hutan Desa (HD), Hutan Tanaman Rakyat (HTR), 

Hutan Adat dan Kemitraan Kehutanan. Sementara perhutanan sosial pada 

kawasan hutan hak/hutan milik dilakukan dalam bentuk Hutan Rakyat (HR).  

Sejumlah stakeholder yang dapat dilibatkan dalam pengembangan perhutanan 

sosial adalah pemerintah pusat, pemerintah daerah, Non-Government 

Organisation (NGO), badan usaha, perguruan tinggi, kelembagaan masyarakat 

dan lembaga internasional (Bisjoe et al 2014). 

Berdasarkan Permen LHK No. P83 Tahun 2016 Hutan Kemasyarakatan 

(HKm) adalah hutan negara yang pemanfaatan utamanya ditujukan untuk 

memberdayakan masyarakat. Izin Usaha Pemanfaatan HKm (IUPHKm) adalah 

izin usaha yang diberikan kepada kelompok atau gabungan kelompok masyarakat 

setempat untuk memanfaatkan hutan pada kawasan hutan lindung dan atau 

kawasan hutan produksi. 

Kelompok Tani Hutan (KTH) adalah kumpulan petani warga negara 

Indonesia yang mengelola usaha di bidang kehutanan di dalam dan di luar 

kawasan hutan (Permen LHK Nomr P.89 tahun 2018).  Kelompok Tani Hutan 

KTH Tella Serasan secara adminitrasi kepemerintah berada di desa Teluk Limau 

Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muata Enim, dan berdasarkan adminitrasi 

kehutanan KTH Tella Serasan berada di KPH Benakat. KTH Tella Serasan adalah 

salah satu kelompok masyarakat yang menerima SK Perhutanan Sosial pada 

Desember tahun 2018. Sebagai tindak lanjut, maka yang dilakukan KTH Tella 

Serasan yang diberikan IUPHKM (Izin Usaha Pemanfaatan Hutan 

Kemasyarakatan) seluas ± 5.800 Ha pada kawasan hutan produksi sesuai Surat 

Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 

:SK.4284/MENLHK-PSKL/PKPS/PSL.0/6/2018 tanggal 25 Juni 2018. 

SWOT adalah singkatan dari strengths (kekuatan), weaknesses 

(kelemahan), opportunities (peluang), dan threats (ancaman). Dimana SWOT ini 

dijadikan sebagai suatu model dalam menganalisis suatu organisasi yang 

berorientasi profit dan non profit dengan tujuan utama untuk mengetahui keadaan 

organisasi tersebut secara lebih komprehensif (Fahmi, 2013). Tujuan dari 
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penerapan SWOT pada suatu organisasi atau kelompok adalah untuk 

memeberikan suatu panduan agar organisasi menjadi lebih fokus, sehingga 

dengan penempatan analisis SWOT tersebut nantinya dapat dijadikan sebagai 

bandingan pikir dari berbagai sudut pandang, baik dari segi kekuatan dan 

kelemahan serta peluang dan ancaman yang mungkin bisa terjadi dimasa-masa 

yang akan datang (Tripomo et al, 2005). 

 Strategi pengembangan merupakan sebagai seni dan pengetahuan untuk 

merumuskan, mengimplementasikan, dan mengevaluasi keputusan lintas fungsi 

yang memungkinkan organisasi dapat mencapai tujuanya. Srtategi pengembangan 

berfokus pada mengintegrasikan manajemen, pemasaran, keuangan/akuntansi, 

produksi/operasi, penelitian dan pengembangan, dan sistem informasi komputer 

untuk mencapai keberhasilan organisasi (Akbar, 2014). 

Mengingat pentingnya Perhutanan sosial sebagai bentuk pengelolaan 

hutan yang melibatkan peran serta berbagai pihak yang dapat dilakukan di mana 

saja, di lahan milik hutan Negara, hutan hak, atau hutan adat yang mengasumsikan 

bahwa pihak yang paling merasakan keberhasilan atau kegagalan pengelolaan 

hutan adalah masyarakat di sekitar hutan. Pada KTH Tella Serasan belum banyak 

terdapat data dan informasi yang sangat berpeluang untuk berkembang di masa 

yang akan datang. Selain itu, posisi tersebut akan menentukan rekomendasi 

kebijakan dan strategi yang akan dijalankan dalam rangka pengembangan agar 

hasil yang akan dicapai dapat optimal, oleh karena itu perlu dilakukan Analisis 

SWOT dengan melihat kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman untuk 

mendukung strategi pengembangan perhutanan sosial hutan kemasyarakatan KTH 

Tella Serasan KPH Benakat. 

 

B. Rumusan Masalah 

Kelompok Tani Hutan Tella Serasan sudah mendapatkan izin HKm 

dengan Nomor :SK.4284/MENLHK-PSKL/PKPS/PSL.25/6/2018 dari perizinan 

tersebut sudah sekitar dua tahun masyarakat diberikan hak pengelolah hutan tetapi 

sampai  saat ini belum ada progress yang dicapai, baik secara fisik dengan 
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pengelolaan lahan, pembukaan lahan serta non fisik belum adanya kerjasama 

dengan perusahaan dan lembaga kemitraan. Sementara itu KTH Tella Seranan 

secara akses lokasi mudah di jangkau baik menuju Ibu Kota Provinsi maupun 

Kabupaten, serta terdapat beberapa perusahaan-perusahan di area sekitas kawasan 

KTH Tella Serasan yang dapat memberikan peluang untuk memanfaatkan dana 

CSR, peluang untuk membangun kemitraan dan juga peluang untuk mendapatkan 

dana-dana dari berbagai instansi lain untuk pengembangan perhutanan sosial ini.  

Sehingga dari indentifikasi permasalahan yang ada perlu dilakukannya penelitian 

strategi pengembangan perhutanan sosial berbasis analisis SWOT di KTH Tella 

Serasan. maka rumusan masalah  penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana Strategi Pengembangan Hutan Kemasyarakatan KTH Tella 

Serasan KPH Benakat dengan mengidentifikasi faktor internal dan 

eksternal ? 

2. Bagaimana Strategi Pengembangan Hutan Kemasyarakatan KTH Tella 

Serasan KPH Benakat dari faktor internal berdasarkan kekuatan dan 

kelemahan yang dimiliki? 

3. Bagaimana Strategi Pengembangan Hutan Kemasyarakatan KTH Tella 

Serasan KPH Benakat dari faktor eksternal berdasarkan peluang dan 

ancaman yang dimiliki? 

 

C. Tujuan Penelitain 

1. Mengidentifikasi faktor internal yaitu kekuatan, kelemahan dan 

faktor eksternal yaitu peluang dan ancaman. 

2. Menganalisis strategi Hutan Kemasyarakatan KTH Tella Serasan 

KPH Benakat dari faktor internal berdasarkan kekuatan dan 

kelemahan.  

3. Menganalisis strategi pengembangan Hutan Kemasyarakatan  KTH 

Tella Serasan KPH Benakat dari faktor eksternal berdasarkan 

peluang dan ancaman. 
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D. Manfaat Penelitian  

    Manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Secara aplikasi kebijakan dapat memberikan manfaat bagi 

pemerintah daerah dan stakeholder untuk bisa fokus dalam 

partisipasi terkait dalam menyusun strategi dan konsep kebijakan 

dalam perencanaan pembangunan pada sektor kehutanan melalui 

perhutanan sosisal. 

2. Sebagai referesi pengayaan ilmu di bidang kehutanan sosial, 

perencaanaan dan pengelolaan KPH.  

3. Sebagai bahan rekomendasi untuk KTH Tella Serasan dalam 

pengembangan perhutanan sosial. 
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